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there were no well-categorized children and in cycle 1l there were 20 well-categorized children. This
shows that folding using patterned paper (two different sides) can improve children's fine motor skills in
folding. It must be ensured that the child masters the activities of folding one well then the teacher can

provide the next stage of folding.
Keywords: Folding, Patterned Paper, Fine Motor

PENDAHULUAN

Kemampuan motorik halus anak yang tidak
berkembang disebabkan oleh beberapa hal, salah
satunya yaitu karena kegiatan yang diberikan guru
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus
anak kurang bervariasi(Maret & Maret, 2016);
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(Hanifah, 2017); (Yunisari & Sumarni, n.d.);
(Sutini & Rahmawati, 2018).Hal ini juga diungkap
olehWinarsih, Jampel dan Antara (2016) bahwa
kegiatan motorik halus yang diberikan di TK hanya
berupa kegiatan menganyam,menempel,
menggunting dan mewarnai saja(Samarinda,

2019);(Nunung, Suryaningsih, & Putra,2017)
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(Susanti,2019). Selain itu Kegiatan melipat Kkertas tidak lepas dari
guru kurang mempertimbangkan kemampuan dan motorik halus anak. Hildayati, (2014) motorik halus
karakteristik ~ anak, guru perlu  meningkatkan adalah gerak terbatas dari bagian-bagian yang
keprofesional ~dalam  mengajar demi  mencapai meliputi otot kecil, terutama gerak jari-jari tangan
tujuan pembelajaran dan perkembangan anak dapat dan koordinasi antara tangan dan mata sangat
berkembang dengan  baik, salahsatunya vyaitu dibutuhkan(Handayani & Suharno, 2018); (Claudia
perkembangan motorik halus. Memberikan et al.,, 2018); (Fransisca Anggraeni Suriantoso, Ni
kegiatan yang tepat dan sesuai dengan tahap Made Ayu Suryaningsih, 2016); (Menengah,
perkembangan anak  (developmentally  apropriate Negeri, & Email, 2017); (Harahap, 2019);
practice) akan  berdampak pada  optimalnya  (Rahmawati & Khotimah, 2013); (Maret & Maret,
perkembangan anak(Samarinda, 2019); (Nunung et (Paud, Pendidikan, Surabaya, & Cristiana,
al.,2017);(RAriyana& Rini, 2009). Rangestika & Setiyorini, 2015); (Nunung et
Dalam  kegiatan  melipat : ikan . isgri & Sumarni, n.d.);(Adiningsih
kegiatan melipat dalam lipatal 7 anyak, Rizgia,Iskandar, Simangunsong,
melebihi dari satu lipatan. Hal g dengan i anetal.,2016);(Maghfuroh
hasil penelitian Winagsi dan ; (Sutini & Rahmawati,
Antara(2016); (Pendidikan et . g aty  (2013:236);(Rosania
kegiatan melipat kg a 2016); (Handayani &
meningkatkan  kemampya 3 : ‘ ; melibatkan otot-otot
masih cenderung kurangjif i Engln dan mata. Terkait
lipatan yang banyak : i e djadinata  (2009:22)
Seharusnya  guru e )7 ‘ Potgn  melipat  kertas

sesuai perkembangal . Satu yang utama pada
merupakan salah satu g sifat  selfcorrective,
di kuasai 0 b aK-anak cngagbhui  sendiri  apabila
(2014) tahapan melipatwl g #U melipatkertas lipat
dikatakan bahwa kegiataNgemolid : ; bereksplorasi  dengan
diberikan dari tahapan Y g £ BNCo ah untuk menemukan
sulit(No  Title, 2018);(Clawgi 3 g7 pengalamannya sendiri.
(Rahmawati & Khotimah, 2013). 3 egiatan  melipat  jarang

Oiberikan dengan tahapan dari

Guru menggunakan kertas g memiliki
ulit maka anak akan sulit untuk
orrective.

warna yang sama. Berpijak dari e

tersebut, agar kemampuan motorik haI ns

kelompok B dapat meningkat khu elipat memiliki banyak manfaat,
3

menyatukan kertas, menekan kertas elain menstimulasi motorik halus anak juga dapat
menghasilkan kertas dfn il utama mengenalkan
perlu diberikan suatu Uﬁlmréﬁﬁmam egéﬁ(w?gbﬁx Rondhianto,
langkah yang dapat membantu mengatasi (Fitriatun, 2019); asanah & Priyantoro,
permasalahan tersebut adalah dengan bahan sisi 2019), konsep matematika dan konstruksi (Lebée,
kertas lipat yang berbeda.Wiryaningsih, Jampel, 2015); (Hernandez & Hartl, 2018); (Gilewski,
dan Antara (2016) mengungkapkan bahwa jangan Pefczynski, & Stawarz, 2014); (Stern, Pinson, &
anak diajarkan melipat kertas origami dengan Murugan, 2017); (Turner, Goodwine, &  Sen,

jumlah lipatan yang sangat banyak atau rumit. 2016); (Overvelde et al., 2016); (Dureisseix, 2012);
Selain itu faktor lainnya adalah bentuk Kkertas lipat (Avila, Magleby, Lang, & Howell, 2019),

yang kurang di perhatikan oleh guru. menumbuhkan kemandirian (Claudia et al., 2018);
Guru pada umumnya dilapangan (Fitriatun, 2019), rasa percaya diri anak(Fitriatun,

menggunakan Kkertas lipat yang mengunakan Ssisi 2019)

depan dan belakang berwarna sama ataupun jika Kegiatan melipat di Indonesia identik dengan

ada yang menggunakan sisi depan dan belakang origami(Hasanah & Priyantoro, 2019); (Sa’diah
berwarna berbeda namun jenis bahan kertasnya et al, 2014); (Claudia et al.,, 2018); (Harahap,
bertekstur licin. Hal ini menandakan guru kurang 2019); (Rahmawati & Khotimah, 2013). Origami
memperhatikan  pendekatan selaras  perkembangan sendiri merupakan seni melipat kertas yang berasal
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anak (developmentally apropriate practice). dari jepang. Berasal dari kata “ori” yang Dberarti
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melipat “kami” yang berarti kertas. Berdasarkan hal ditunjukan untuk memperbaiki berbagai hambatan atau
tersebut  maka  kegiatan  origami  merupakan kesulitan yang ditemukan dalam siklus pertama.
kegiatan melipat. Widayati (2014:7). Secara umum

melipat bisa menggunakan kertas biasa namun =~ PEMBAHASAN

kebanyakan melipat di Jepang menggunakan Kkertas Setelah dilakukan penelitian terhadap kemampuan
Khusus untuk origami. motorik halus anak melalui kegiatan melipat Kkertas

Perbedaan antara kertas lipat hanyalah dari  permotif pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita
segi desain dan warna saja yang sangat beragam  patihan Widang, diperoleh data observasi yaitu observasi
sehingga membuat lipatan menjadi lebih indah.  aktivitas guru, aktivitas anak dan kemampuan melipat
Penelitian tentang kegiatan melipat kertas bermotif  yertas. Langkah berikutnya adalah dilakukan pembahasan
terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok “rhadap hasil yang dicapai oleh penelitian. Penelitian ini
B TK DWPW ini merupakan penelitian tingdsan : , untuk menjawab permasalaha yang telah
(action  research),  karena  dilajuka fintuk aenelgian ini. Berdasarkan penelitian yang
memecahkan masalah secara drilma Wanita Patihan Widang bahwa
sistematis dan akurat, serta d Jkapkan ‘ IR Mpu  dalam melipat. Hal ini
adanya  peningkatan  kemagp halus g hlalg mengajarkan melipat tidak
anak dengan kegiatan mejfiat otif di ' i peflliti mengadakan penelitian
Taman Kanak-kanak.

s lipat bermotif dengan
ink peneliti menggunakan
n warna-warna yang
METODE elakukan lipatan.
Penelitian  tentalg ] a P ndua siklus yaitu siklus
bermotif terhadap ke siklus Il dua kali
kelompok B TK Dharmd ama, kegiatan melipat
merupakan penelitian tind yaitu S fencanggbra melipat horisontal
dilakukan untuk memecal (atas J¥bawah). orisontal lurus ini akan
secara sistematis dan akural i an dikreasikan menjadi
adanya kemampuan motorik dikertas A4 lalu anak
melipat kertas bermotif di Tam3 Q gambar kepala, ekor dan
Dalam pengembangan pereggag akan yang disediakan oleh peneliti.

aki sapi yan§

akan dilakukan akan diadakan pro fau rancangan Pada siklus Te#®Ptemuan pertama ini masih banyak
pelaksanaannya tersendiri yang akan enflik hsep g bRlum mampu dalam memasangkan sisi
siklus pelaksanaan tindakan dari mulaifiner njgpsal n cara menekan kertas masih kurang
yang dihadapi, kemudian perencanaan tin am a ilihat saat anak melakukan kegiatan

dilanjutkan dengan pengamatan secara langsung atau melipat yang susah memasangkan sisi dari atas kebawah

pengumpulan data, renmléarmaSelNe E;r'di&ijj: i Ii a1akyang kurang rapi.
terdapat masalah, m il oF: | ikl8s i hampir semua anak

perencanaan tindakan tersebut. belum tuntas dalam Kkegiatan melipat kertas lipat
Pelaksanaan dimulai dengan siklus pertama yang bermotif.
terdiri dari empat kegiatan lalu direfleksikan untuk Penelitian siklus 1 pertemuan kedua, kegiatan

mengetahui letak keberhasilan dan hambatan dari melipat satu yaitu melipat satu dengan cara melipat
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama. Dari vertikal segi empat, dengan cara mempertemukan sisi
refleksi siklus pertama peneliti menentukan rancangan ujung kiri atas menuju sisi kanan atas sehingga keduanya
siklus kedua. Kegiatan siklus kedua dirancang bertemu dan kemudian menekan sisi tengah kertas
berdasarkan hasil siklus pertama. Jika siklus pertama  dengan ujung jari. Lipatan vertikal segi empat ini akan
anak belum dapat melakukan lipatan tiga maka siklus ~ menjadi bentuk kertas lipat persegi empat yang akan
kedua kegiatan yang diteliti adalah kegiatan melipat tiga  dikreasikan menjadi lemari es, hasil lipatan satu ditempel
kembali. Namun jika siklus kedua anak sudah bisa lipatan dikertas A4 lalu anak diminta untuk menempel beragam
tiga maka siklus dua, kegiatan yang dilakukan adalah gambar buah-buahan dan makanan yang sudah
lipatan empat. Akan tetapi umumnya kegiatan yang disediakan oleh peneliti.

dilakukan siklus kedua mempunyai berbagai tambahan Pada siklus | pertemuan kedua ini hampir sama
perbaikan dan tindakan terdahulu yang tentu saja  dengan siklus | pertemuan pertama anak belum mampu
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dalam memasangkan sisi menjadi satu dan menekan melipat pada setiap siklus mengalami peningkatan dapat

kertas masih kurang tekanan akan tetapi pada siklus I dikatakan anak dapat membentuk atau melipat kertas
pertemuan dua ini mendapatkan peningkatan dari tersebut.

pertemuan pertama dapat dilihat dari ketuntasan yaitu Secara umum hasil penelitian ini sudah baik terbukti
pertemuan pertama belum tuntas dan pertemuan kedua 7 dari 23 anak sudah tuntas dalam melakukan kegiatan
tuntas tidak tuntas 16 anak. Setelah dilaksanakan siklus | melipat atau bisa dilihat skor ahir dalam penelitian

selesai dilakukan kegiatan refleksi untuk menjadi 82,6%. Namun secara individual masih ditemukan 3 anak
landasan untuk perbaikan tindakan pada siklus  yang belum tuntas karena motorik halus mereka dalam
selanjutnya. melipat belum maksimal..

Penelitian siklus 11 pertemuan pertama, kegiatan Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori
melipat satu yaitu melipat satu dengan cara horisontal emendiknas (2010:22) bahwa kegiatan melipat banyak
segitiga, dengan cara dilipat dengan garis horisontze#fau . untuk  anak usia  dini  diantaranya
mendatar sehingga terbentuk menjadi ggbuajaEEEtiga. otorik halus anak, merangsang
Lipatan horisontal segi tiga yan asikan ivitas 3 i anak, mengasah mental geomerti
menjadi rumah, hasil lipatan ter a akan enjadi tekun, telaten dan sabar,
ditempel dikertas A4 lalu anakgdi u bnempel i ag], sebagai keterampilan anak
tembok dari keras hufalo yan@di g ukuran, i
gambar pintu, gambar jende, . Pada
siklus 1l pertemuan perta Q. atan
yaitu 13 tuntas tidak tunta@l 0

Penelitian siklus 11
melipat satu yaitu melipd

segitiga, dengan cara d h .
dengan garis vertikal (t€ TK Dharma Wanita
dilihat dari yaitu:

menjadi sebuah segitiga. NalDate j - St ) '
akan dikreasikan menja  E i i - .I ke siklus 11" dapat
g ; i S g siklus 1 65,6 %

tersebut nantinya akan ditgygage . c.jan
gkatan 21,9%. Aktivitas

diminta untuk mengambar w3 A - : 'k7l 0
telinga. Pada siklus Il pert neng ) - odan stklus I 78’112
peningkatan yaitu 20 tuntas tidak S 4,35%. Kemampuan _ana

Berdasarkan hasil perhitung y dikatakan elipat kertas Bda siklus | 48,6% dan siklus Il

bahwa ketuntasan belajar siklus Il pada kglom iy Iaml_ p_enmgka_tan 28'67%'_ .
Dharma Wanita Patihan Widang terpenu engangllemikian kesimpulan dari penelitian ini

yang dilakukan dari
pat disimpulkan bahwa
oLifldapat meningkatkan

diadakan tindakan lebih lanjut yaitu pel ahwa an motorik halus anak di TK Dharma

ketiga. Karena pada siklus I ke siklus 11 suda mengalaml affian ¥hdang dapat meningkat karena kegiatan

peningkatan cukup baik. melipat ermgtif dapat digunakan untuk
Tabel perbandingan kﬂrﬁiv e?m g@r‘f”gﬁu a’yalk halus anak.

bermotif di TK Dharma Wanita Patihan Widang

Saran
Tuban Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini dapat
Siklus | Siklus 11 disarankan sebagai berikut :
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan 1. Guru
' n ' I Setelah penelitian ini, guru diharapkan lebih
Tuntas | 0 ! 13 20 banyak memberikan kegiatan belajar untuk
Belum | 23 6 0 3 membuat berbagai lipatan sesuai dengan tahapan
tuntas lipatan untuk mengembangkan kemampuan motorik
Skor 47,2% 58,6% 73,3% 82,6% halus anak
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari perbandingan diatas dapat dilihat bahwa Semoga dapat dijadikan referensi dalam
kegiatan melipat kertas lipat bermotif dari setiap siklus penelitian selajutnya dengan subyek yang berbeda,
mengalami peningkatan siklus | pertemuan pertama media yang berbeda dalam kegiatan melipat untuk
47,2% pertemuan kedua 52,8% dan siklus Il pertemuan mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

pertama 73,3% pertemuan kedua 82,6%. Kemampuan
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